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ABSTRAK 

Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan pada 

pasal 14 menyebutkan bahwa Pemerintah bertanggungjawab merencanakan, 

mengatur, menyelenggarakan, membina, dan mengawasi penyelenggaraan upaya 

kesehatan yang merata dan terjangkau oleh masyarakat. Upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal adalah salah 

satunya dengan melakukan upaya peningkatan kesejahteraan ibu dan anak. Hal 

tersebut selaras dengan salah satu target yang ada dalam Sustainable Development 

Goals (SDGs) yaitu upaya penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian 

Bayi (AKB). AKI dan AKB menjadi indikator penting keberhasilan pencapaian derajat 

kesehatan masyarakat yang optimal untuk suatu bangsa. Jumlah kematian ibu di 

Kabupaten Tuban tahun 2021 mencapai 36 ibu, dibandingkan dengan tahun 2020 

mengalami kenaikan sebanyak 14 kematian ibu. Berdasarkan data penyebab 

kematian ibu di Kabupaten Tuban pada tahun 2021 adalah Ibu hamil dengan covid-

19 sebanyak 24 kasus, penyakit jantung 5 kasus, pre eklamsi 4 kasus, perdarahan 2 

kasus dan emboli 1 kasus. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah 

Kabupaten Tuban untuk menangani hal tersebut. Di sisi lain pelayanan kesehatan ibu 

hamil (cakupan pelayanan ibu hamil K1 dan K4) belum memenuhi target nasional 

sebesar 100,0%. Hal ini disebabkan karena masih ditemukan kasus komplikasi 

kebidanan seperti abortus, partus premature, dan masih ada ibu yang periksa 

kehamilan pertama kali dengan usia kehamilan lebih dari 12 pekan sehingga tidak 

bisa dilaporkan sebagai K4. Selain itu, pelayanan kesehatan ibu bersalin pada aspek 

pertolongan persalinan diperoleh data bahwa cakupan persalinan yang ditolong oleh 

tenaga kesehatan di Kabupaten Tuban tahun 2021 mencapai 15.292 (97,2%), dari 

total ibu bersalin 15.732.000. Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan 

di fasilitas kesehatan yang termasuk indikator SPM (Standar Pelayanan Minimal) 

dengan target 100,0%, tercapai sebesar 97,0%. 


